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BACA SELENGKAPNYA 

The 48th Strategic Talks IPB University Angkat Polemik Pagar Laut

Polemik  pagar  laut  di  perairan  Kabupaten  Tangerang, Banten  jadi  perhatian  banyak  pihak. Persoalan  ini  juga

mendorong IPB University untuk mengadakan diskusi pakar “The 48th Strategic Talks: Pagar Laut dan Disrupsi Tata

Kelola Pesisir dan Laut Kita”, Senin (10/2). Sejauh ini, keberadaan pagar laut diduga melanggar aturan tata ruang laut

karena dibangun tanpa izin resmi, mengganggu akses publik, dan berpotensi merusak ekosistem. Dalam pengantar

diskusi, Prof  Ernan  Rustiadi, Wakil  Rektor  IPB  University  bidang  Riset, Inovasi, dan  Pengembangan  Agromaritim,

menegaskan  pentingnya  tata  kelola  pesisir  yang  berbasis  riset  dan  data. Langkah  ini  dinilainya  penting  untuk

menjaga keseimbangan antara pemanfaatan dan keberlanjutan sumber daya kelautan.

https://www.ipb.ac.id/news/index/2025/02/the-48th-strategic-talks-ipb-university-angkat-polemik-pagar-laut/
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Serangga sebagai Sumber Protein Makan Bergizi Gratis

Ini Kata Pakar Entomologi IPB University
Januari lalu, Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dr Dadan Hindayana mengusulkan pemanfaatan serangga sebagai salah 

satu menu dalam program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pernyataan ini memicu beragam tanggapan dari berbagai pihak. 

Menanggapi hal tersebut, peneliti IPB University di bidang entomologi, Prof Purnama Hidayat, menyebut bahwa serangga 

memang bisa menjadi alternatif sumber protein, terutama bagi masyarakat yang mengalami kekurangan gizi.

Bank Emok:

Solusi atau Masalah,

Ini Kata Pakar IPB University
Fenomena bank emok menarik perhatian khalayak. 

Keberadaannya dinilai membantu masyarakat, terutama 

ibu-ibu karena akses pinjaman yang cukup mudah. Melihat 

fenomena ini, salah satu dosen IPB University di Fakultas 

Ekologi Manusia (Fema), Dr Istiqlaliyah Muikhati 

beranggapan bahwa bank emok dan skema utang lainnya, 

seperti paylater semakin mendorong masyarakat terbiasa 

berhutang. Permasalahan saat ini, ia menyebut, banyak 

orang, khususnya ibu-ibu, berhutang bukan untuk 

memenuhi, melainkan hanya memuaskan keinginan. Ia 

mengingatkan bahwa budaya hutang yang tidak terkendali 

dapat menjadi masalah serius bagi ekonomi rumah tangga. 

Namun demikian, hasil wawancaranya kepada ibu-ibu, baik 

perdesaan maupun perkotaan, mereka mengaku terbantu 

dengan adanya bank emok. 
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https://www.ipb.ac.id/news/index/2025/02/serangga-sebagai-sumber-protein-makan-bergizi-gratis-ini-kata-pakar-entomologi-ipb-university/
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IPB University dan Ho Chi Minh University of Technology Vietnam

Buka Peluang Kolaborasi Bidang SDM
Pusat Pengembangan Sumberdaya Manusia (P2SDM) Lembaga Kajian dan Pengembangan Ekonomi (LKPE) IPB 

University melakukan kunjungan kerja ke Ho Chi Minh University of Technology, Vietnam belum lama ini. Kunjungan ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi potensi kerja sama antara kedua institusi dalam bidang pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) dan akademik.

Sering Hujan Lebat Tapi Gerah,

Ini Penjelasan Pakar

Biometeorologi IPB University
Belakangan ini, masyarakat sering mengeluhkan cuaca 

yang tak menentu. Hujan lebat turun hampir setiap hari, 

tetapi udara tetap terasa gerah dan menyengat.Dr Rini 

Hidayat i ,  Pakar Biometeorologi  IPB Universi ty, 

menjelaskan bahwa hujan pada bulan-bulan ini bisa 

berlangsung sepanjang hari, dari siang hingga malam atau 

pagi hari. “Di awal musim hujan, hujan lebat sering diawali 

atau disertai angin kencang. Biasanya, hujan deras terjadi 

pada sore hari karena sumber uap air berasal dari wilayah 

sekitar, dan hujan turun setelah udara agak dingin” ujarnya 

saat diwawancara reporter Humas IPB (10/2). Peneliti di 

Pusat Pengelolaan Peluang dan Risiko Iklim Kawasan Asia 

Tenggara dan Pasik IPB University ini menambahkan, saat 

puncak musim hujan seperti sekarang, uap air dari 

Samudra Hindia terbawa angin hampir sepanjang hari. 
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